lintas perdagangan, investasi, dan pembayaran dengan luar negeri (Kemenkeu,
1999). Cadangan devisa sebagai indikator yang memiliki fungsi penting dalam
menopang dan menjagy kestabilan perekonomian negara. Ketika negara
memperoleh tekanan yang berdampak pada kestabilan makroekonomi dengan



ketersediaan devisa yang mencukupi maka suatu negara dapat terhindar dani
krisis ekonomi dan keuangan. Cadangan deviss dimanfaatkan untuk
mendorong kegaton perdagangan internasional, menjaga kestabilan nilai mata
uang, sebagai pembayaran impor dun utang luar negeri saal neraca pembayaran
internasional mengalami defisit agar dapat kembali stabil (Fitria et al., 2021 ).

Tingkat cadangan devisa yang dimiliki oleh Indonesia relatif stabil
peningkatan dan penurunannys setiap lshun. Namun, berdasarkan informasi
dari Bank Indonesia (2022) apabila cadangan devisa Indonesia dibandingkan
dengan negara ASEAN lsinnya berada pada posisi fertinggi nomor tiga selelah
negara Singapura dan Thailand. Peningkatan cadangan devisa dipengaruhi oleh
tiga sektor sebagai penyumbang tertinggi yakni sektor kelapa sawit. migas; dan
pariwisata. Pada tahun 2019 menurut catatan dari Bank Indonesia sektor
paniwisata menjadi sekior penyumbang cadangan devisa terfinggi somor dua
setelah sektor kelapa sawit. Hal ini dapat menjadikan panvisata sebagai salah
‘satu sekior unggulan yang mampu mendorong peningkatan cadangan devisa di
Wedonsca (Ruimin: of -, 90,

anhh safuy nemm_:;.rnng terdir dan polau-
pulau besar dan kecil. Kondisi tersebut membuat Indonesia memiliki sumber
daya alam dan budaya melrmpah yang di.!p:iit. rii'énjudi peluang besar untuk
dikembangkan menjadi sektor pariwisata. Kebutuhan perjalanan manusia
untuk melakukan kegiatan wisata yang seiring meningkat dapat memberkan
keuntungan berupa pendapatan yang akan diperoleh dan industn panwisata,

Oleh karena itu, pariwisata dijadikan sebagai sektor andalan penyumbang



devisa yang paling mudah bagi negara apabila dikelola dengan maksimal
(Munanda & Amar, 2019).

Pembangunan pariwisata suatu negara tidsk hanyn menguntungkan
perekonomian negara tetapi juga seluruh masyarakat lokal yang bertempat

penguatan cadongan devisa negara karena memiliki neraca pembayaran yang
selalu surplus berasal dari kunjungan wisatawan {Darma & Sutrisna, 2019).
Berikut grafik perkembangan cadangan devisa pariwisata di Indonesia tahun

19922021,
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Pada tahun 2001 devisa pariwisata menurun kembali sebesar 323,18

juta USS akibat dari tragedi World Trade Center (WTC) di Amerika Serikat
yang membuat pariwisata dunia menurun (Sudarma & Dewi, 2016). Pada tahun
112106 juta USS akibat peristiwa Bom Bali | yang masih berdampak



penurunannya hingga di tahun 2003 sebesar 268 33 juta USS. Peristiwa Bom
Bali 2 kembali tejadi di tabun 2005 menyebabkan penerimasn devisa
pariwissta menurun sebesar 275,98 juta USS dan di tahun 2006 kembali
menurun sebesar 73,92 juta LSS, Peristtwa Bom Bali | dan 2 memben dampak
pada penerimaan devisa pariwisata mengingat Bali merupakan salah satu
daersh yang berpatensi sebagai penyumbang devisa pariwisata {Sanjaya et al.,
20200, w, di h]ﬂ:,t m m'i.]man :Haf'ug pariwisata menurun
sebesar 104961 jutn USS disebabkun oleh krisis global yang menyebabkan
miasyarakat mmpmgelunmn tumwm;a

Penerimaan cadangan devisa pariwisata mengalami pentirunan yang
‘sangat tajam di tahun 2020 jika dibandingkan dengan permrunan di tahun-tahun

nya yakni mencapai lima kali lipat dari penerimaan devisa pariwisata

di tahun 2019 sehesar 15.161 juta USS sobagai dampak dari pandemi Covid-
19 yang melanda seluruh dunin. Menurut Kemenkeu (2020) sebagai upaya
penanggulangan penyebaran virus, pemerintzh menetspkan Covid-19 sebagai
bencana nasional non-alam tercantum dalam Keppres Nomor 12 Tahun 2020,
schingga semua jenis aktivitas pariwisata harus dibatasi. Hal ini menyebabkan
wisatawan tidak dapat dengan mudah melakukan kegiatan wisata.
Perkembangan devisa paniwisata di Indonesia tidak terlepas dari peran
wisatawan mancanegara. Wisatawan menjadi indikator untuk mengukur
kemajuan indusin pariwisata melaln kunjungannya ke Daerah Tujuan Wisata

(DTW). Wisatawan mancanegara yang berkunjung ke sustu daerah tentu akan

membawa valuta asing yang berasal dari negaranya dan akan ditukarkan



dengan valuta asing yang berlaku untuk depat digunakan selama berwisata.
Valuta asing merupokan mata uvang yang dipunakan untuk  transaksi
internasional dan telah diakui oleh negara bersanghkutan (Darma & Sutrisna,
2019). Peningkatan kumjungan wisstawan mancanegars di Indonesia

Sumber- Badan Pusat Statistik, 2022
Gambar 1. 2 Grafik Jumlah Wisatawan Mancanegara di Indonesia

Berdasarkan grafik di atas dapat diketabui bahwa perkembangan jumiah
wisatawan mancanegara ke Indonesia dari tabun 1992-2021 mengalami
fuktuasi disebabkan oleh beberapa faktor. Penurunan kunjungan wisatawan



mancanegara yang terjadi pada tahun 1998 sebesar 578,827 orang diakibatkan
oleh krisis ekonomi vang melanda di tahun 1997-1998, sehingga menumnkan
pandangan Indonesia dihadapan negara lain. Hal ini menyebabkan kunjungan
wisatawan mancanegara menurun {Darma & Sutrisna, 2019). Kemudian, di
tahun 2001 kembali meningkat sebesar 89.403 orang tidak terlalu banyak
dibandingkan tahufisebelumnys akibat dari serangan Worid Trade Center
1mfhwwulmmmﬁnm@nn kembali terkait
faktor keamanan dalam berwisata (Sudarma & Deiwi, 2016),

Pada tahun 2002 dan 2003 kunjungan wisatawan mancanegara kembali
menuirun sebesar 120.200 orang dan 566.379 orang akibat pertstiwa Bom Bali
I di tahun 2002, Kemudian pada tahun 2005 dan 2006 kembali mengrun
sebesar 319,064 orang dan 130,750 orang akibat peristiwa Bom Bali 2 di tahun
2005 menyebabkan menurunnya kunjungan wisatawan mancanegar. Bali
menjadi salah satu destinasi pariwissta yang banyak dikonjungi wisatawan
akan tetapi akibat dari peristiwa Bom Bali membuat diberlskukannya Travel
H"maﬁ& oleh negara lain untuk tidok mengunjungi Indonesia. Hal ini
mempenganuhi ﬁrgkjl kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia

Faktor keamanan menjudi hal yang periu dipertimb
merasa nyaman untuk berhﬁju.ug tSﬁunjnj'ﬁ etal.. fﬂlﬂ].

pkan ogar wisatawan

Peningkatan wisatawan manacanegara terjadi di tahun 2009 sebesar
89.213 orang tidak terlalu banyak dibandmgkan tahun sebelumnya diakibatkan
oleh krisis global yang membuat masyamkat mengurangi pengeluaran seperti

untuk berwisata. Kemudian, dari tahun 2019 ke tahun 2020 terjadi penimunan



yang sangat lajam dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yakni mencapai tiga
Kali lipat sebesar 12.054.031 orang akibat terjadinys pandemi Covid-19 yang
melanda seluruh dunia. Penurunan masih berlanjut hingga tahun 2021 dimana

mencapal sebesar 2.495.393 orang.

Indonesia berdampak pada tingkat devisa pariwisata di mana wisatawan
menjadi unsur utama dalam pariwisata.

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki tujuan  untuk
mengutamakan pencapaian penerimaan cadangan devisa pada sekior



pariwisata. Hal ini didukung dengan pemyataan Kemenparekraf (2022) yang
menargetkan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke
Indonesia. Pencapaian target devisa sektor pariwisata tersebut dibutubkan
sejumlah variobel penting yang dapat mendukung pembangunan pariwisata.

an. mancanegara ke Indonesia memberi

||||||

1587 1953 1933 M1 1004 2007 2J0HF 2013 2018 FOI19F0Z1

il FRADMN Sekinr Fariwanis (Miliar Rp)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022
Gambar 1. 3 Grafik PMDN Sekior Pariwisata Indonesia



Berdasarkan grafik di atas dapat diketshui bahwa tingkat PMDN sektor
pariwisata untuk pembangunan sektor hotel dan restoran di Indonesia dari
tahun 19922021 mengatami fluktuasi, Tingkat PMDN sektor pariwisata di
Indonesia di tahun 1995 mengalami penurunan sebesar Rp349.4 miliar.
Penurunan PMDN sektor pariwisata k
1998 sebesar Rp2.431 .4 miliar dan niliar disebabkan oleh krisis
: lak kondusif. PMDN
31.193,7 miliar.

i terjadi di tahun 1997 dan tahun

aktivitas di luar rumah disertai menurunnya kunjungan wisatawan akibat
diberlakukannya kebijakan PPKM dan fockdown.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi penerimasn cadangan devisa
pariwisata di Indonesia adalah tingkat nilai tukar rupiah dibandingkan dengan
nilai tukar dolar AS di tahun tersebut, Nilai tukar atau kurs memiliki peran
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penting bagi wisatawan dalam mengambil keputusan untuk membelanjakan
uangnya di suatu negara (Fairuuz et al, 2020). Pada saat kondisi nilai tukar
rupiah mengalami depresiasi (melemah) terhadap dolar AS, maka dapat
meningkatkan penerimaan devisa pariwisata karena biaya yang harus
dikeluarkan oleh wisatawan mancanegars uniuk berkunjung ke Indonesia
menjadi lebih mursh sehingg '

ahyono, 2017). Berikut merupakan grafik nilai tukar mpiah
o AS I 1 .._c"_- -'-i. i

1507 15Ty FeGE  Sner 013 I0M0  IDN9E0IL

e hillni Tuiar [Rupish terhadap USSH
Gambar 1. 4 Graflk Nilal Tukar Ruplah Terhadap Dolar AS
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa nilai tukar rupiah
terhadap nilai tukar dolar AS dari tabon 1992-202] mengalami fukiuasi. Nilai

tuar rupiah terhadap dolar AS mengalami peningkatan dari tahun 1996 ke

1t



1997 sebesar  Rip2 297 dan masih berlunjut hingga mencapai dua kali lipat di
tahun 1998 sehesar Rp5.812. Hal ini diakibatkan karena kondisi perekonomian
Indonesia tidak dapat bertahan dalam menghadapi krisis ekonomi (Darma &
Sutrisna, 2019). Kemudian, di tahun 2001 nilai tukar rupiak terhadap dolar AS
meningkat kembali sebesar Rp80S disebabkan oleh serangan World Trade
Center (WTC) di Amerika Serikal yang membuat kondisi keuangan tidak
stabil. Pads faun 2005 nilai tukar rupiah techadap dolar AS meningkat schesar
wm.mmm Bom Bali dan kembali meningkat di tahun
2008 sehesar Rpl 31 diskibatkan ofeh krisis global.

Padda tahun 2015 nilai tukar rupish terhadop dolar AS meningkat sebesar
lp‘l.!iﬁhmna perckonomian Amerika Serikat masih dofam uhnpgmﬂhn
emudian, di tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar Rp933 disebabkan
oleh perang dagang antara negara Amertka Serikat dengan China. Peningkatan
Kembali terjadi di tahun 2020 sehesar Rp204 dan aﬁmaw sebesar Rp164
diakibatkon oleh pandemi Covid-19 vang membuat Kondisi perekonomian

Penerimaan cadangan devisa scktor pariwisata mengalomi peningkatan
dan penurunan setiap l:hmﬂ, Hal i Mrj oleh beberapa faktor

menvrunnys  minat  kunjungan  wisatawan mancanegara ke Indonesia.
Wisatawan yang ingin melakukan kegiatan wisata sangat mempertimbangkan
aspek kondisi keamanan, kenyamanan, pelayanan disuatu destinasi wisata vang

mereka tuju termasuk wisatawan mancanegara yang ingin melakukan wisata di



negara lain (Sanjaya et al. 2020). Oleh karena itu. penulis ingin menelit
bagaimana pengaruh varisbel jumlah kunjungan wisatawan mancanegara.
PMDN sekior pariwisata, dan nilai tukar terhadap cadangan devisa pariwisata
di Indonesia.

2. Bagaimana pengaruh PMDN sektor pariwisata terhadop cadangan devisa
pariwisata di Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap cadangan devisa pariwisata di

Indonesia?
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1.3. Tajuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas. adapun tujuan dari penefitian ini
adalah sebagai berikut,
I. Untuk mengetahui pengaruh jumlah kunjungan wisatawan mancanegam

ar terhadap cadangan dey

2. Bagi Pemerintah
Penelition ini dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan
pertimbangan  bagi pemerintah  dalam membuat kebijakan untuk
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara, PMDN sektor

14



pariwisata, dun menstabilkan nilai tukar agar cadangan devisa pariwisata di
Indonesia dapat meningkat.
3, Rl Aleateonii
Feoeiffee: 16 dapetfigreatlan el 2eimnti yougy et

BAB 1 PENDAHULUA}
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, rmusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Latar
belakang masalash menguraikan landasan pemikiran dalsm penelitian
secara garis besar. Rumusan masalsh menguraikan pertanyaan tentang
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Tujuan dan manfaat penelitian menguraikan hasil penelitian yang ingin
dicpul. Sistematike pennfism menguraikan ringkasm isf dart sstinp bei
dalam skripsi.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi uraian tentang analisis data sesuai dengan metode dan alat
analisis yang digunakan. Bagian pembahasan menguraikan hasil analisis

sesuai dengan teknik yang digunakan serta argumentasi.
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